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MOTO 

 

                            

                       

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

(Surat An-Nahl: 125)
1
 

 

                                                           
1
Menteri Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya Juz1 – Juz 30, (Bekasi: CiptaBagus 

Negara, 2013), hal. 281. 
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ABSTRAK 

 

Hotimah, Khusnul. 2019. “Pengaruh Penerapan Cooperative Learning Tipe 

Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Motivasi  Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik  di Kelas VA SD Negeri 01 Pekuncen Wiradesa”. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Jurusan S.1 Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtida’iyah (PGMI). Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing H. Moh. Yasin Abidin, M.Pd. 

Kata Kunci: Cooperative Learning, Teams Games Tournament (TGT), 

Pembelajaran Tematik , dan Motivasi Belajar 

 

Model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament 

(TGT) merupakan model pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok 

dengan mengadakan tiga tahapan yakni teams, games dan tournament. Game dan 

turnament yang dirancang dalam pembelajaransehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam belajar serta lebih  menumbuhkan tanggung jawab, 

kejujuran, persaingan sehat dan keterlibatan belajar.  

Rumusan masalah penelitian ini ada tiga, yaitu: 1) Bagaimana penerapan 

cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) dalam pembelajaran 

tematik pada kelas VA SD N 01 Pekuncen? 2) Bagaimana motivasi belajar siswa 

pada kelas VA SD N 01 Pekuncen? 3) Adakah pengaruh antara penerapan 

cooperative learning  tipe teams games tournament (TGT) terhadap motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran tematik pada kelas VA SD N 01 Pekuncen?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanitatif, dengan jenis penelitian 

lapangan, datanya diperoleh dari siswa siswi kelas VA SD N 01 Pekuncen. Teknik 

pengumpulan data dengan  cara kuesioner dan dokumentasi. Sedangkan analisis 

data yang digunakan adalah dengan uji instrumen, uji normalitas dan reliabilitas, 

uji regresi linier sederhana, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah:1) Penerapan cooperative 

learning  tipe teams games tournament (TGT) di kelas VA SD N 01 Pekuncen 

adalah berada pada rata-rata sebesar 37, nilai tersebut berada pada interval 37-40 

yang termasuk dalam kategori cukup baik. 2) Motivasi belajar siswa kelas VA SD 

N 01 Pekuncen berada pada rata-rata sebesar 37, nilai tersebut berada pada 

interval 37-41 yang termasuk dalam kategori cukup baik. 3) adanya pengaruh 

penerapan cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) terhadap 

terhadap variabel motivasi belajar siswa kelas VA SD N 01 Pekuncen dengan 

hasil hitungan nilai Fhitung sebesar 25.472 dengan nilai probabilitas (sig) = 0,00 dan 

nilai taraf signifikansi α = 0,05. Nilai Ftabel pada taraf signifikan α = 0,05 sebesar 

3,28. Jadi nilai Fhitung = 25.472 > Ftabel = 3,28. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara penerapan cooperative learning  tipe teams games tournament (TGT) 

terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan perhitungan koefesien determenasi 

besar pengaruh penerapan cooperative learning  tipe teams games tournament 

(TGT) terhadap motivasi belajar siswa adalah 50,4%, sedangkan sisanya 49,6% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan gabungan dari dua konsep, yaitu: belajar dan 

mengajar.
1
 Menurut Gagne, belajar dapat diartikan sebagai suatu proses 

dimana individu mengalami perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 

pengalaman. Adapun mengajar merupakan bagian dari pembelajaran, dimana 

guru berperan untuk merancang berbagai sumber dan fasilitas yang tersedia 

untuk dimanfaatkan oleh peserta didik dalam mempelajari suatu materi. 

Dengan kata lain proses pembelajaran memungsikan guru sebagai aktor utama 

yang mengatur pemberian konsep, informasi, atau pengalaman baru kepada 

peserta didik.
2
 

Dalam melaksanakan pembelajaran, guru harus dapat membangun dan 

menciptakan keterampilan sosial siswa. William dan Asher menyebutkan 

empat konsep dasar yang harus diajarkan dalam membentuk keterampilan 

sosial siswa yaitu cooperative, participation, comunication, dan validation 

konsep dasar yang pertama adalah kerja sama dapat terwujud pada perilaku 

siswa dalam memberi kesempatan dan saran kepada orang lain. Kedua adalah 

partisipasi, yaitu melibatkan diri dalam permainan. komunikasi adalah bentuk 

keterampilan yang ketiga. Komunikasi dapat  terwujud pada kemampuan 

                                                           
1
 Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Pekalongan: IAIN PRESS, 2017), 

hlm.40 
2
ZaenalMustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran...hlm.45 
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berbicara, bertanya, dan mendegarkan orang lain. Yang terakhir adalah 

validasi dengan mengatakan kebaikan dan kebenaran pada orang lain.
3
 

Seorang guru yang profesional dituntut untuk menampilkan keahliannya 

sebagai guru di depan kelas. Komponen yang harus dikuasai adalah 

menggunakan macam-macam model pembelajaran yang bervariasi yang dapat 

menarik minat belajar siswa dan guru tidak hanya cukup memberikanceramah 

di depan kelas. Hal ini sejalan dengan Mulyasa dalam buku IPS di Sekolah 

Dasar karya Ahmad Susanto, yang mengatakan bahwa proses pembelajaran 

dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruh peserta didik terlibat secara 

aktif, baik mental, fisik maupun sosial dalam proses pembelajaran.
4
 

Setelah peneliti melakukan observasi pada SD N 01 Pekuncen kecamatan 

Wiradesa yang merupakan satu-satunya sekolah dasar rujukan di Kabupaten 

Pekalongan kemudian juga merupakan satu-satunya sekolah dasar 

percontohan di Kabupaten Pekalongan. Melalui wawancara dengan wali kelas 

VA Bapak Rokhimin, beliau menuturkan dalam proses belajar mengajar 

beliau merarasa masih ada sebagian siswa yang motivasi belajarnya rendah, 

hal ini diketahui bahwa banyak siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, 

bermain, bergurau, dan berlarian di dalam kelas sehingga menyebabkan 

pembelajaran tidak kondusif. Hal ini membuat wali kelas merasa harus bisa 

membangkitkan semangat siswanya supaya pembelajaran berlangsung efektif. 

Karena menurut beliau seharusnya pembelajaran pada sekolah dasar harus 

menyenangkan dan, membangkitkan motivasi belajar peserta didik dalam 

                                                           
3
Mujis, D., & Dafid R. Effective Teaching: Evidence And Practice, (London: Sage 

Publications Ltd., 2005), hlm. 133-134 
4
Ahmad Susanto,  IPS di Sekolah Dasar,  (Jakarta: Prenada Media, 2014), hlm. 196 
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mengikuti kegiatan pembelajaran supaya pembelajaran terasa bermakna serta 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan khususnya di SD N 01 Pekuncen 

kecamatan Wiradesa.
5
 

Ketika proses belajar mengajar tidak menggunakan variasi, maka siswa 

akan merasa bosan. Hal ini dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa 

menjadi rendah yang ditandai dengan, tidak memperhatikan, mengantuk, tidak 

semangat dan akibatnya tujuan belajar tidak tercapai. Jika tujuan belajar tidak 

tercapai maka bisa dikatakan proses pembelajaran tidak berhasil atau gagal. 

Dalam hal ini guru memerlukan adanya suatu variasi dalam mengajar, guru 

dituntut untuk memiliki keterampilan dalam variasi mengajar baik dari gaya 

belajarnya, media, metode dan bahan ajarnya maupun dalam interaksinya 

dengan siswa. Semua ini dimaksudkan agar siswa tidak menjadi bosan, lebih 

memperhatikan, tidak mengantuk dalam proses pembelajaran dan bisa lebih 

bersemangat dalam belajar sehingga nantinya dapat tercapai dengan efektif 

tujuan dari pembelajaran.
6
 

Menghindari kegiatan belajar mengajar yang bersifat monoton dan 

membosankan bagi peserta didik, maka wali kelas VA menggunakan strategi 

pembelajaran cooperative learning supaya siswa termotivasi dalam belajar 

sehingga mereka merasa senang dalam mengikuti pembelajaran dan terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa meningkat. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Ahmad Susanto dalam buku karyanya yang 

berjudul IPS di Sekolah Dasar, bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 

                                                           
5
Rokhimin, Guru Kelas VA SD N 01 Pekuncen  Kabupaten Pekalongan, wawancara 

pribadi, Pekalongan, 19 juli 2018. 
6
Zaenal Mustakim, Strategi Dan Metode Pembelajaran ... hlm.48. 
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menggunakan metode yang tepat supaya proses pembelajaran dapat berjalan 

efektif. Selain itu, guru juga harus mampu menciptakan situasi yang membuat 

siswa senang dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa meningkat. 

Dalam proses pembelajaran syarat pemilihan metode harus disesuaikan 

dengan kondisi yang ada di suatu tempat agar terciptanya suasana yang 

komunikatif, interaktif, dan kondusif dalam proses pembelajaran.
7
 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat dilakukan dalam proses 

belajar mengajar adalah dengan menggunakan model cooperative learning 

yakni salah satu model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada setiap 

siswa untuk menunjukkan partisipasi pada orang lain. Teknik ini bisa 

digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan.
8
 

Salah satu tipe pembelajaran model cooperative learning yang diterapkan 

oleh wali kelas VA SD N 01 Pekuncen adalah tipe teams game tournament 

(TGT) yakni salah satu model pembelajaran kooperatif dengan mengadakan 

tiga tahapan yakni teams pengelompokan siswa kedalam beberapa kelompok 

kecil yang berisi 5-6 siswa, games dalah permainan terdiri dari pertanyaan-

pertanyaan yang isinya relevan yang dirancang untuk menguji pengetahuan 

siswa yang diperoleh dari presentasi dikelas, tournament adalah sebuah 

struktur di mana game berlangsung. 

Lebih lanjut mengenai  hakikat model pembelajaran cooperative learning 

tipe teams games tournament (TGT) dan penerapan model cooperative 

learning tipe teams game tournament (TGT) dalam kegiatan belajar mengajar 

                                                           
7
Ahmad Susanto, IPS di Sekolah Dasar ...hlm. 19 

8
Muhammad Nur, Pembelajaran Kooperatif,  (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 

2007), hlm. 5. 
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serta pengaruh penerapan metode teams games tournament (TGT) terhadap 

motivasi belajar siswa.  maka berpangkal dari sinilah peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Cooperative 

Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas VA SD N 1 Pekuncen  

Wiradesa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan di bahas adalah:  

1. Bagaimana penerapan cooperative learning tipe teams games tournament 

(TGT) dalam pembelajaran tematik pada kelas VA SD N 01 Pekuncen  

Wiradesa? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran tematik pada kelas 

VA SD N 01 Pekuncen Wiradesa? 

3. Adakah pengaruh antara penerapan cooperative learning  tipe teams 

games tournament (TGT) terhadap motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik pada kelas VA SD N 01 Pekuncen Wiradesa? 

C. Tujuan Penelitian. 

1. Untuk mengetahui  penerapan cooperative learning tipe teams games 

tournament dalam pembelajaran tematik pada kelas VA SD N 01 

Pekuncen  Wiradesa. 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam pembelajaran tematik 

pada SD N 01 Pekuncen Wiradesa. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh antara penerapan cooperative learning  tipe 

teams games tournament (TGT) terhadap motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik pada SD N 01 Pekuncen Wiradesa. 

D. Manfaat  Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan khususnya 

bagi penulis dan pembaca pada umumnya tentang penerapan cooperative 

learning tipe teams games tournament (TGT). 

2. Secara Praktis  

Sedangkan manfaat secara praktis dari penelitian ini antara lain: 

a. Bagi penulis sendiri diharapkan supaya mendapatkan peningkatan 

kualitas keilmuan dan pengetahuan tentang penerapan cooprrative 

learning khususnya pada tipe teams games tournament (TGT) dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan perbandingan, 

reverensi serta alternatif model pembelajaran dalam menyampaikan 

materi kepada siswa agar mudah menerima pelajaran. 

c. Bagi kepala sekolah penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana dan 

acuan untuk memimpin dan mengerahkan guru-guru dalam mengajar 

untuk menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe teams 

games tournament (TGT) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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d. Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 

dengan diterapkannya cooperative learning tipe teams games tournament 

(TGT). 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran sistematis tentang pembahasan penelitian 

maka sistematika penulisan disusun sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

pembatasan masalah, manfaat penelitian, landasan teori, tinjauan pustaka, 

kerangka berpikir, metode penelitian dan sistematika penulisan 

BAB II, Landasan teori, Pada bagian ini akan dijelaskan tentang Kajian 

pustaka, pengertian cooperative learning tipe teams games tournament (TGT), 

motivasi  belajar siswa, dan pengetian pembelajaran tematik serta rumusan 

Hipotesis. 

BAB III, Metode Penelitian. Pada bagian ini akan dijelakan tentang jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, instrumen penelitian, pengumpulan 

data penelitian, analisis data penelitian. 

BAB IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan. Hasil penelitian  dan 

pembahasan merupakan bab keempat dalam penelitian. Bagian ini membahas 

mengenai deskripsi data SD N 01 Pekuncen, analisis data dan pembahasan 

penerapan cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) dan 

motivas belajar kelas VA  SD N 01 Pekuncen  Wiradesa. 
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BAB V : Penutup, berisi tentang simpulan dan saran-saran. Kemudian 

untuk melengkapi laporan ini penulis sertakan pula kepustakaan dan lampiran-

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) di 

kelas VA SD N 01 Pekuncen Wiradesa berada pada rata-rata sebesar 37, 

nilai tersebut berada pada interval 37-40 yang termasuk dalam kategori 

cukup baik. Deskripsi kategori cukup baik yang dimaksud adalah guru 

ketika dalam proses penyajian kelas memberikan contoh soal sesuai 

materi kepada  peserta didik. 

2. Motivasi belajar siswa kelas VA SD N 01 Pekuncen Wiradesa berada 

pada rata-rata sebesar 37, nilai tersebut berada pada interval 37-41 yang 

termasuk dalam kategori cukup baik. Deskripsi kategori cukup baik yang 

dimaksud adalah peserta didik mempunyai motivasi yang cukup tinggi 

dalam pembelajaran dengan cara berkelompok, game dan tournament 

karena hal tersebut merupakan kegiatan yang menarik dalam proses 

pembelajaran. 

3. Terdapat pengaruh pada variabel X (penerapan cooperative learning tipe 

teams games tournament (TGT)) terhadap variabel Y (Motivasi belajar 

siswa) kelas VA SD N 01 Pekuncen Wiradesa.  Hal ini terbukti dengan 

hasil hitungan nilai Fhitung sebesar 25.472 dengan nilai probabilitas (sig) = 

0,00 dan nilai taraf signifikansi α = 0,05. Nilai Ftabel pada taraf signifikan 

α = 0,05 sebesar 3,93. Jadi nilai Fhitung = 25.472 > Ftabel = 3,93. Maka Ho 
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ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan cooperative 

learning  tipe teams games tournament (TGT) terhadap motivasi belajar 

siswa. Berdasarkan perhitungan koefesien determenasi besar pengaruh 

penerapan cooperative learning  tipe teams games tournament (TGT) 

terhadap motivasi belajar siswa adalah 50,4%, sedangkan sisanya 49,6% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru hendaknya dapat menerapkan cooperative learning tipe teams 

games tournament (TGT) dengan maksimal sehingga suasana belajar 

menjadi lebih menarik dan tidak membosankan sehingga berdampak pada 

motivasi belajar siswa, dengan demikian prestasi belajar peserta didik 

akan meningkat. 

2. Bagi peserta didik hendaknya lebih meningatkan minat belajarnya, lebih 

memperbanyak belajar di waktu luang, mengikuti arahan guru degan baik, 

bersikap lebih aktif dalam proses belajar mengajar di kelas agar motivasi 

belajar meningkat dan memperoleh hasil yang diinginkan. 
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Lampiran 10 

1. Pengisian angket oleh siswa kelas VA SD Negeri 01 Pekuncen 
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